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PARADIGMA BARU KONSEP TA’WIL 
Telaah Atas Pemikiran Muhammad Syahrur 
 




Abstract:  This article is titled "The New Paradigm of the Concept of Ta'il: Review of Muhammad 
Syahrur's Thought. Muhammad Syahrur tried to make deconstruction as well as reconstruction of 
various concepts, theories and paradigms that had been established and became a mainstream 
understanding, thought, and even belief of the majority of Muslims. Especially through his effort 
entitled al-Kitab wa al-Qur'an: Mu'a asiraah Qira'ah. One of the deconstruction efforts carried out 
by Syahrur concerning the concept of ta'il as a methodology of understanding the Qur'anic text. 
The concept of ta'il referred to by Shahrur was introduced by the term manhaj at-tartil. An 
interesting thing to study is the deconstruction of the concept of ta'il which has been a sacred 
area in understanding the exoteric meaning of the Qur'an is understood differently by Syahrur. 
Then this article aims to find out how Muhammad Syahrur views the concept of ta'il and how the 
implications of applying the concept of ta'il are formulated by Muhammad Syahrur if used in 
tafsir of the Qur'an. 
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Abstrak: Artikel ini berjudul “Paradigma Baru Konsep Ta’wil:Telaah atas Pemikiran Muhammad 
Syahrur. Muhammad Syahrur berusaha melakukan dekonstruksi sekaligus rekonstruksi terhadap 
berbagai konsep, teori dan paradigma yang telah mapan dan menjadi mainstream pemahaman, 
pemikiran, dan bahkan keyakinan mayoritas umat Islam. Khususnya melalui karyanya yang berju-
dul al-Kitâb wa al-Qur`an:Qirâ`ah Mu’ashrah. Salah satu upaya dekonstruksi yang dilakukan Sya-
hrur adalah mengenai konsep ta’wil sebagai metodologi memahami teks al-Qur’an. Konsep ta’wil 
yang dimaksud oleh Syahrur diperkenalkanya dengan istilah manhaj at-tartil. Hal yang menarik 
untuk dikaji adalah dekonstruksi konsep ta’wil yang selama ini menjadi wilayah sakral dalam 
memahami makna eksoterik al-Qur’an dipahami berbeda oleh Syahrur. Maka artikel ini bertujuan 
untuk mengetahui Bagaimanakah pandangan Muhammad Syahrur terhadap konsep ta’wil dan 
Bagaimana implikasi penerapan konsep ta’wil yang dirumuskan Muhammad Syahrur jika dipakai 
dalam penafsiran al-Qur’an. 
 




Sumber ajaran Islam adalah al-Qur’an dan Ha-
dits. al-Qur’an Fungsinya sebagai cahaya (Q.S. 
Al-An’am: 174), petunjuk (Al-Fatihah: 2), Syi-
fa’ bagi penyakit qolbu (Q.S. Yunus: 57), ia 
adalah furqon terhadap kitab dan syari’at terda-
hulu (Al-Maidah: 48) yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. sebagai undang-
undang yang adil dan syariat yang kekal, seba-
gai cahaya yang terang dan petunjuk yang nyata 
(Al-Farmawi, 1994:1-2). 
Agar al-Quran sesuai dengan fungsi-
fungsi tersebut, Allah Swt. memerintahkan ma-
nusia untuk mempelajari dan memahaminya 
(Q.S. Shad: 29), dan salah satu cara untuk me-
mahami petunjuk yang tersurat (manthuq) dan 
tersirat (mafhum) maka al-Qur’an perlu ditaf-
sirkan. Namun, dalam  perjalanan memahami 
luasnya ilmu al-Qur’an, dialektika antara manu-
sia dengan realitasnya dimungkinkan turut ma-
suk mempengaruhi proses penafsiran itu. Kare-
na memang, pada dasarnya Al-Qur’an diturun-
kan sebagai hajat bagi manusia, untuk kemasla-
hatan manusia dan untuk memanusiakan manu-
sia (bukan menjadikannya makhluk otomatis 
seperti robot, mesin, hewan ataupun malaikat). 
Maka, dari diktum itu pula lah, konsep tentang 
manusia dan identitasnya dalam menjabarkan 
misi kekhalifahan dan ubudiyyah di muka bumi 
menjadi faktor determinan dalam proses meng-
kaji dan memahami teks suci yang diyakini 





akan memberikan kesejahteraan bagi umat ma-
nusia. 
Di samping itu, memang terkadang la-
fazh al-Qur’an diungkapkan secara tersirat (im-
plisit) dan tidak tersurat (eksplisit), atau diisya-
ratkan tapi berada dalam wilayah ayat-ayat mu-
tasyabihat, sehingga maknanya tersembunyi di 
bawah permukaan lafazh. Makna tersebut 
hanya memungkinkan dapat ditemukan dengan 
menggunakan metode lain yaitu ta’wil, yakni 
sebuah metode untuk menemukan makna batin 
(esoteris) dalam pengungkapan teks. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa ta’wil  berarti pendalaman 
makna (intensification of meaning) dari tafsir.1  
Dewasa ini, muncul anggapan bahwa 
ta’wil adalah sama dengan hermeneutika, seir-
ing dengan maraknya upaya-upaya untuk men-
gaplikasikan hermeneutika sebagai metode baru 
dalam kajian al-Qur’an menggantikan metode 
yang telah dirumuskan oleh para ulama. Ter-
bukti dengan banyaknya para pemikir muslim 
kontemporer yang mengusung metode herme-
neutika dalam kajian al-Qur’an, seperti Nasr 
Hamid Abu Zaid, Mohammed Arkoun, Mo-
hammed Shahrour, Hassan Hanafi, Farid Esack, 
dan Fazlur Rahman.  
Di antara sekian banyak pemikir moder-
nis muslim, Muhammad Syahrur2 adalah tokoh 
                                                             
1Seperti firman Allah “Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati” (Al-An’am: 95), jika 
yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah men-
geluarkan burung dari telur, maka itulah tafsir. Teta-
pi jika yang dimaksud adalah mengeluarkan orang 
beriman dari orang kafir, atau orang berilmu dari 
orang yang bodoh, maka itulah ta’wil.  
2Biografi singkat: Muhammad Syahrur 
bernama lengkap Muhammad Syahrur bin Daib 
Tahir, dilahirkan di Damaskus, Syria, pada 11 
April 1938 M. Bapaknya bernama Deyb Ibn Deyb 
Syahrur dan ibunya adalah Siddiqah Binti Salih 
Filyun. Syahrur menikah dengan Azizah dan dika-
runiai lima orang anak: Tariq, al-Lais, Basul, Ma-
sun dan Rima. Muhammad Syahrur, sebenarnya 
adalah seorang doktor tekhnik berkebangsaan Syiria, 
setelah menekuni filsafat dan linguistic, beliau men-
coba merambah wilayah studi al-Qur’an. Pada Sep-
tember  1990, dunia pemikiran Islam timur tengah 
mengenal Syahrur sebagai tokoh yang kontroversial, 
tepatnya setelah ia meluncurkan karya magnum 
opus-nya al-Kitab wa al-Qur’an : Qiro’ah 
mu’ashirah yang berisi metodologi pendekatan al-
Qur’an dengan pendekatan linguistic modern. Lihat 
Daden Robi Rahman, Infiltrasi Hermeneutika Ter-
hadap Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam (Kritik Atas 
yang mewakili sekian banyak suara intelektual 
yang memiliki paradigma dan cara pandang 
berbeda dalam manafsirkan al-Qur’an dan bah-
kan menuntut segera diterapkannya hermeneu-
tika dalam  memahami dan men-dekonstruksi 
ulang teks-teks primer agama Islam (Al-Quran 
dan Sunnah) sebagai pengganti metode tafsir 
dan takwil yang telah dikenal dalam literatur 
Ulum- al-Quran. Syahrur berusaha melakukan 
dekonstruksi sekaligus rekonstruksi terhadap 
berbagai konsep, teori dan paradigma yang te-
lah mapan dan menjadi mainstream pemaha-
man, pemikiran, dan bahkan keyakinan mayori-
tas umat Islam. Salah satu upaya dekonstruksi 
yang dilakukan Syahrur adalah memberikan 
paradigma dan pandangan baru mengenai kon-
sep ta’wil sebagai metodologi memahami teks 
al-Qur’an. Paradigma baru konsep ta’wil yang 
dimaksud oleh Syahrur diperkenalkanya dengan 
istilah manhaj at-tartil. Dan bahkan metode ini 
menjadi sebuah metode khusus dan utama da-
lam hermeneutika al-Qur’an yang diwacanakan 
oleh Syahrur (Syahrur,1990:194).  
Ta’wil, dalam pandangan Syahrur adalah 
menjadikan ayat menemui akhir pemaknaanya, 
baik berupa hukum teoritis-logis maupun reali-
ties objektif secara langsung yang dapat diindra 
(Syahrur, 1990:194). Jadi, dari definisi ini terli-
hat Syahrur berupaya untuk menjadikan ayat-
ayat al-Qur’an masuk ke dalam wilayah ilmiah 
dan scientific. Dan ini berbeda dengan pandan-
gan mayoritas ulama pada umumnya, yang 
mendefiniskan ta’wil sebagai upaya pengalihan 
suatu lafazh kepada kemungkinan makna 
lain(ihtimal) yang dimungkinkan berdasarkan 
dalil kuat baik secara bahasa, adat, dan syar’I 
(Ibnu Al-Jawzi, 1995:111). 
Definisi ta’wil yang dirumuskan oleh 
Syahrur tentu akan berbeda hasilnya dengan 
pendapat mayoritas ahli ushul Fiqh dan ulum 
al-Qur’an pada umumnya jika diaplikasikan 
kepada ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini terlihat dari 
fokus bahasan operasionalnya, Syahrur mena-
warkan konsep ta’wil yang terfokus kepada 
bukti empiris dan scientific dari sisi ilmiah 
(Syahrur,1990:193), sedangkan ta’wil dalam 
persfektif ulama Islam pada umumnya adalah 
fokus pada lafazh yang ihtimal. Oleh karena itu, 
Jika sebuah teks ayat lafazh nya menunjukkan 
makna yang jelas maka tidaklah perlu memak-
                                                                                          
Pemikiran Fazlur Rahman Dan Muhammad Sya-
hrur), (Jawa Timur, CIOS: 2010), h.39 





sakan diri untuk membuktikanya secara empi-
ris.  
Adapun  tentang QS.Ali Imran:7 yang 
menjadi hujjah para ulama Islam pada umum-
nya dalam operasional ta’wil dimaknai berbeda 
oleh Syahrur. Menurut Syahrur, teks ayat dalam 
ayat tersebut yang berbunyi wa ma ya’lamu 
ta’wilahu illa Allah war rashikhuna fil ‘ilmi 
mengandung pengertian bahwa al-Qur’an ada-
lah realitas objektif dimana ta’wil secara sem-
purna hanya dapat dilakukan satu pihak saja, 
yaitu Allah Yang Maha Mutlak. Bahkan, Sya-
hrur berani menegaskan bahwa Nabi SAW pun 
tidak mengetahui pengetahuan tentang keutu-
han makna ta’wil al-Qur’an secara sempurna 
dan perinciannya (Syahrur, 1990:92). Sedang-
kan, ar-Rasikhuna fi’ilmi dalam pengertian 
Syahrur adalah para ilmuwan sains, filsafat , 
biogenesis, asal-usul alam semesta, astronomi, 
dan para sejarahwan dalam kapasitas mereka 
sebagai barisan kolektif ilmuwan ilmu-ilmu 
objektif- empiris. Mereka lah yang dimaksud 
Syahrur dengan orang yang mendalam ilmunya, 
bahkan Syahrur menegaskan para ahli ushul, 
fiqh serta ulama ulum al-Qur’an yang selama 
ini menjadi tokoh utama dalam men-takwilkan 
al-Qur’an tidaklah termasuk dalam ar-
Rasikhuna fi’ilmi, para ahli ushul dan qowa’id 
di dalamnya dianggap tidak bisa membuka tabir 
ta’wil dari ayat – ayat al-Qur’an secara empiris 
dan scientific (Syahrur, 1990: 93). 
Oleh karena itu, pen-ta’wil-an yang tepat 
– menurut Syahrur – hanya dapat dilakukan 
oleh para ilmuwan secara kolektif. Bahkan, 
dekonstruksi awal ta’wil yang Syahrur tawarkan 
dan paling tepat menurut beliau adalah dengan 
dua model : pertama, pengubahan sebagian 
ayat-ayat al-Qur’an menjadi fenomena empiris 
yang dapat dipahami oleh akal (bashair), atau 
dengan kata lain harus sesuai dengan realitas 
objektif (direct correspondence objective reali-
ty ). Model pertama ini menurut Syahrur adalah 
metode paling kuat dan meyakinkan, Syahrur 
menyebutnya dengan istilah ta’wil indrawi (al-
ta’wil al-hissi). Sedangkan model ta’wil kedua 
adalah: penggalian dan penelitian teori-teori 
filsafat ilmiah melalui penakwilan yang sesuai 
dengan landasan ilmu pengetahuan yang ada 
(Syahrur, 1990: 93). 
Demikianlah paradigma baru konsep 
ta’wil al-Qur’an dalam pandangan Syahrur. 
Dekonstruksi dan interpretasi studi al-Qur’an 
yang beliau lakukan memang sangat berbeda 
dengan mayoritas ulama Islam pada umumunya 
sehingga menimbulkan paradigma baru dalam 
meng-interpretasi al-Qur’an. Jika ulama Islam 
pada umumnya, memakai ta’wil sebagai sebuah 
cara untuk mengungkap lafazh al-Qur’an yang 
terkadang diungkapkan tidak secara eksplisit, 
terutama dalam ayat-ayat mutasyabihat, se-
hingga maknanya tersembunyi di bawah per-
mukaan lafazh- dan makna tersebut hanya dapat 
ditemukan dengan menggunakan metode ta’wil, 
dengan kata lain ta’wil dalam pandangan ulama 
Islam pada umumnya adalah sebuah metode 
untuk menemukan makna batin (esoteris) dalam 
pengungkapan teks. Namun konsep Ta’wil baik 
dari segi definisi, istilah, teori aplikasi, serta 
prinsip operasional interpretasi yang dikemuka-
kan Syahrur sangatlah berbeda dengan konsep 
yang dirumuskan para ulama Islam pada 
umumnya. Hal inilah yang menjadikan penulis 
dalam artikel ini tertarik untuk mengkajinya 
lebih lanjut, dalam upaya memperoleh sudut 
pandang baru terhadap konsep ta’wil dalam 
wacana ulum al-Qur’an. Kendati menawarkan 
wacana-wacana baru dan berbeda, sebagai se-
buah produk pemikiran, apa yang Syahrur ke-
mukakan masih menyisakan pertanyaan-
pertanyaan. Oleh karena itu, di dalam artikel ini 
kritik juga akan dilakukan dengan argumentasi-
argumentasi yang dapat dipertanggung jawab-
kan secara ilmiah. 
 
PEMBAHASAN 
TA’RIF  TA’WIL DALAM PANDANGAN 
MUHAMMAD SYAHRUR 
Syahrur mengawali pembahasan 
ta’wilnya dengan mendefinisikan istilah ta’wil. 
Ta’wil-menurut Syahrur- merupakan bentuk 
derivasi dari a-wa-la yang memiliki kandungan 
dua arti yang berlawanan. Kalimat awwalu al-
amr. (hal pertama) berarti kebalikan dari kali-
mat akhiru al-amr" (hal terakhir). Pengertian 
pertama merujuk pada QS: al-Hadid: 3: "huwa 
al-awwal wa alakhiru". Sedangkan pengertian 
sebaliknya; yaitu. "akhiru al-amri" dapat dipa-
hami dari kalimat: "Inna al-Sariqata Tuawwalu 
bi Sababiha illa al-Sijni" (sesunguhnya tindak 
pencurian itu telah berakhir- dengan dimasuk-
kanya pelaku pencurian ke dalam penja-
ra)(Syahrur,1990:191). Dengan demikian, ta’wil 
diartikan Syahrur sebagai makna akhir dari sua-
tu ayat, baik berupa hukum rasio-teoritis mau-
pun hakekat objektif-empiris. Sehingga upaya 
penakwilan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 
tersusun dalam redaksi teoritis, dimaksudkan 
akan menghasilkan sebuah hukum yang sesuai 





dengan akal dan realitas (Syahrur, 1990:194). 
 Jadi, dari segi definisi, metode ta’wil 
yang ditawarkan Syahrur hendak merasionalkan 
atau membuktikan bahwa informasi berupa pe-
tunjuk petunjuk ilmiah yang terkandung dalam 
ayat-ayat mutasyabihat sesuai dengan realitas 
empiris dan ilmu pengetahuan. Pandangan Sya-
hrur terhadap definisi ta’wil sebagaimana di 
atas dapat merusak wacana ta’wil itu sendiri. 
Bagaimana tidak, ta’wil dalam persfektif Sya-
hrur sangatlah jauh berbeda dengan apa yang 
dipahami oleh umat Islam pada umumnya, dan 
bahkan sama sekali tidak masuk ke dalam inti 
ta’wil itu sendiri. Perbedaan ini sudah dimulai 
sejak dari memahami objek ta’wil itu sendiri, 
yakni term al-Qur’an, diferensiasi antara al-
Kitab dan al-Qur’an, serta makna mutasyabihat 
yang dimaksudkan oleh Syahrur. Semua objek 
penakwilan tersebut berbeda maksudnya dengan 
apa yang dipahami oleh umat Islam pada 
umumnya. Maka sangatlah wajar jika pada 
proses penakwilanya akan sangat berbeda dalam 
hasil dan targetnya, dikarenakan perbedaan 
persfektif, world view dan sudut pandang dalam 
pemaknaan. 
Dari sisi bahasa, Syahrur mendefiniskan 
ta’wil berasal dari kata a-wa-la, yang merupa-
kan bentuk derivasi dari dua kata yang berlawa-
nan, yaitu awwalu al-amr dan akhir al-amr, 
yang kemudian disimpulkan Syahrur dengan 
“akhir dari sesuatu”.  Syahrur tidak mendefini-
sakan arti dari kata a-wa-la, ia hanya langsung 
menuju pada makna berlawanan kata a-wa-la 
yang menurutnya dari awwalu amr dan akhir al-
amr, di mana dua kata ini dikutip Syahrur dari 
Q.S.al-hadid:3.3Padahal ayat tersebut tidaklah 
mengisyaratkan kata-kata ta’wil dan juga tidak-
lah mengandung makna dan maksud dari ta’wil. 
Definisi Syahrur terhadap ta’wil nampaknya 
hanya berawal dari asumsi awal pemikiranya 
bahwa ta’wil adalah hasil akhir dari kebenaran 
ayat.  
Hal ini berbeda dengan apa yang dinya-
takan oleh ulama pada umumnya yang merujuk 
dari asal kata ta’wil itu sendiri, bahwa ta’wil 
berasal dari beberapa kata, yaitu kata  َلآ yang 
berarti عﻮﺟﺮﻟا (kembali / pulang), al-iyalah (sia-
sat), ‘aqibah/akibat (Q.S. An-Nisa:59), tafsir 
(Q.S. Ali Imron: 7), pengaturan (Adz-Dzahabi, 
2010:7), maksud impian (visi), ta’wilah (sam-
                                                             
3Dalam bukunya Syahrur salah dalam mengu-
tip ayat, seharusnya yang dimaksud Syahrur adalah 
al-Hadid ayat:3, tetapi yang dikutip adalah ayat 2 
pai atau datangnya kebenaran terhadap apa 
yang diberitakan). Itulah beberapa makna ta’wil 
yang dikembalikan kepada makna lughawiyah-
nya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
para ulama (Adz-Dzahabi, 2010:7). 
Jika dicermati, definisi ta’wil yang di-
ungkapkan oleh Syahrur sebenarnya hanya me-
rupakan salah satu definisi yang pernah diung-
kapkan oleh para ulama sebelumnya, yaitu 
‘ta’wilah (sampai atau datangnya kebenaran 
terhadap apa yang diberitakan)’. Sedangkan, 
Syahrur mendefiniskan ta’wil sebagai ‘pema-
haman akhir terhadap suatu ayat’ Itupun jika 
Syahrur setuju dan mau menerima persamaan 
definisi ini, namun apakah dari segi metodologi 
dan prosedur penakwilan akan sama? Inilah 
yang menjadi persoalan jika makna ta’wil hanya 
dikuatkan dengan satu pemaknaan saja. Syahrur 
mencoba untuk menguatkan pendapatnya terha-
dap makna ta’wil tanpa melihat definisi dari 
makna yang lain. Padahal definisi ta’wil dari 
segi bahasa diambil oleh para ulama sesuai den-
gan apa yang diindikasikan sendiri oleh al-
Qur’an.  
Dalam hal ini sangat terlihat sekali Sya-
hrur mencoba mendekati makna ta’wil dengan 
pendekatan linguistik ilmiah, yakni mencoba 
memaksakan pemaknaan ayat al-Qur’an agar 
sesuai dengan realitas ilmiyah, pengalihan teks 
kitab suci ke dalam bentuk yang bisa dijangkau 
kesadaran manusia baik secara teoretis maupun 
realitas empiris. Demi untuk membuktikan un-
gkapanya bahwa al-Qur’an ’Shalih likulli zaman 
wa makan’, Syahrur melakukan berbagai cara 
agar al-Qur’an tetap update dan mampu menja-
wab tantangan zaman. Sikap seperti ini patut 
diapresiasi, namun jika dampak yang dihasilkan 
justru akan melemahkan sendi-sendi Islam, ma-
ka pemikiran seperti ini harus dikaji ulang. 
Ketika para ulama salaf menggunakan 
ta’wil untuk memahami al-Qur’an tujuan mere-
ka bukan hanya untuk membuktikan klaim il-
miah bahwa al-Qur’an sesuai dengan sains 
modern- walaupun keyakinan akan tidak 
adanya pertentangan antara sains ilmiah dan al-
Qur’an- tetapi untuk memahami makna esoterik 
teks dari makna eksoteriknya, serta  memasti-
kan bahwa ayat-ayat di dalam al-Qur’an tidak 
aneh, asing atau sulit untuk dipahami. Para 
ulama tidak terlalu pusing untuk membuktikan 
bahwa sains tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, karena fokus dalam pembahasan ta’wil 
adalah penetapan makna, memahami makna 
zhahir teks dengan mengerahkan pikiran untuk 





memahami makna bathin sebuah teks, dengan 
asumsi bahwa makna zhahir sebuah teks ayat 
al-Qur’an tidak bertentangan dengan zhahir 
ayat yang lain baik dari segi pemaknaan atau-
pun hukum tasyri’. oleh karena itulah  ta’wil  
(As-Syur, 2001:54) diartikan: 
“Upaya mengalihkan makna lafazh zha-
hir. Bila mengalihkan kepada makna 
yang dimungkinkan lemah tapi berlan-
daskan dalil, maka itulah ta’wil yang be-
nar. Namun, jika berdasarkan anggapan 
belaka, maka itu adalah ta’wil yang ba-
thil. Dan jika tidak berlandaskan apa-
apa, maka itu adalah main-main, dan 
bukanlah ta’wil.” 
 
Dari definisi di atas, maka dapat disim-
pulkan perbedaan antara ta’wil ulama ‘ulum al-
Qur’an dengan ta’wil Syahrur, dalam persfektif 
ulama ‘ulum al-Qur’an, ta’wil secara istilah 
adalah sebuah upaya memahami maksud lafazh 
zhahir dari sebuah teks yang mengandung 
makna lain dengan cara memalingkan zhahir-
nya dengan berdasarkan dalil untuk mengua-
tkanya. Sedangkan ta’wil dalam persfektif Sya-
hrur adalah merupakan proses pengalihan teks kitab 
suci ke dalam bentuk yang bisa dijangkau kesadaran 
manusia baik secara teoretis maupun realitas empi-
ris. 
 
SYARAT MUA’AWWIL DALAM PAN-
DANGAN MUHAMMAD SYAHRUR 
Sebagaimana dijelaskan di atas, ta’wil 
yang dimaksud oleh Syahrur merupakan proses 
pengalihan teks kitab suci ke dalam bentuk yang 
bisa dijangkau kesadaran manusia baik secara 
teoretis maupun realitas empiris. Karena-
menurut Syahrur- menakwilkan ayat al-Qur’an 
artinya menjadikan ayat yang sebelumnya beru-
pa teks ke dalam bentuk konkrit di alam realitas 
(basair). 
Menurut Syahrur al-Nubuwwah dan al-
Risalah4 berjalan beriringan dalam kehidupan, 
                                                             
4Salah satu dasar pemikiran Syahrur adalah 
tentang konsep diferensiasi dan anti- sinonimitas 
terhadap kata al-Qur’an, termasuk di dalamnya per-
bedaan antara al-kitab dan al-Qur’an serta an-
Nubuwwah dan al-Risalah. Menurut Syahrur, al-
Nubuwwah mencakup seluruh informasi dan penge-
tahuan ilmiah yang tertera dalam al-kitab, sementara 
al-Risalah berisi hukum dan aturan tingkah laku. al-
Nubuwwah cenderung bersifat obyektif dan inde-
pendent dari penerimaan manusia, sementara al-
Risalah cenderung bersifat subyektif dan tergantung 
manusia membutuhkan akumulasi pengetahuan 
hingga menjadi loncatan tasyri'. Nubuwwah 
adalah loncatan ilmu pengetahuan, ketika pen-
getahuan semakin berakumulasi, maka timbul 
tuntutan untuk menyusun undang-undang yang 
sesuai. Dengan kata lain, loncatan ilmu penge-
tahuan memicu loncatan penetapan hukum, se-
hingga posisi ayat-ayat ummu al-Kitab sebagai 
al-Risalah akan selalu mengiringi ayat-ayat al-
Qur’an sebagai an-Nubuwah (Syahrur, 
1990:81). 
 Pengertian di atas diperoleh Syahrur dari 
pemahamannya terhadap QS: Ali-‘Imran: 7: 
Pada ayat tersebut,  menurut Syahrur (1990:4) 
pihak yang dapat mengetahui ta’wil ayat-ayat 
mutasyabihat selain Allah SWT adalah al-
Rasikhuna fi al- Ilmi, yang diartikanya himpu-
nan cendikiawan seperti ahli fisika, ahli mate-
matika, ahli kimia, filosof secara kolektif. al-
Rasikhuna Fi al-Ilmi bukanlah fuqaha’ dan mu-
fassir yang selama ini menjadi subjek utama 
dalam memahami al-Qur’an. Bahkan- menurut 
Syahrur- dalam hal ini ulama ushul fiqh yang 
selama ini membuat kaedah dalam memahami 
al-Qur’an tidak perlu dimasukkan dalam ke-
lompok ini, sebab kapasitas mereka hanya ter-
batas pada penafsiran ayat-ayat ummu al-kitab 
yang berisi tentang hukum (muhkamat). Kemu-
dian, proses dimulai dengan penggalian teori-
teori filosofis-ilmiah berdasarkan struktur ilmu 
pengetahuan yang dapat disimpulkan dari ayat-
ayat al-Qur’an, yang masing masing memaha-
minya berdasarkan spesifikasi keilmuan dan 
dibatasi epistem pengetahuannya (Syahrur, 
1990:194). 
Inilah salah satu implikasi nyata dari 
prinsip diferensiasi antara al-Risalah dan al-
Nubuwwah yang diwacanakan Syahrur sebagai 
produk dekonstruksinya terhadap konsep ta’wil, 
yang kemudian berlanjut pada dikotomi antar 
ilmuwan; bidang agama dan ilmu umum atau 
eksakta dalam proses penafsiran. Seharusnya 
ayat-ayat al-Qur’an dipandang sebagai suatu 
kesatuan yang utuh, sehingga dalam mengka-
jinya tidak perlu memisahkan antara ilmuwan 
yang satu dengan yang lainnya. Dengan menya-
tukan mereka duduk dalam forum yang sama, 
maka hasil kajian diharapkan lebih integratif-
interkonektif, tidak sempit dan kerdil. Dengan 
demikian prinsip tartil dan 'adam al-ta'diyyah-
sebagaimana wacana Syahrur- tidak mengabai-
                                                                                          
pada pengetahuan dan kapasitas manusia untuk 
mengetahui antara yang benar dan yang  salah. 





kan unsur eksternal al-Qur’an, yakni berbagai 
disiplin keilmuwan. 
Misalnya mengkaji masalah kejadian ma-
nusia dari cloning. Kajian seperti ini tentu tidak 
hanya melibatkan ilmuwan ahli biotekhnologi 
saja, tetapi ahli fiqh dan ushul fiqh juga harus 
dilibatkan untuk duduk bersama guna menentu-
kan hukumnya, bukan dalam tataran teoritas, 
tetapi dalam aplikatif karena bagaimanapun 
juga tindak tanduk manusia tidak ada yang lepas 
dari hukum syari’at Allah SWT. Ahli fiqh tidak 
akan bisa menentukan hukumnya sebelum men-
getahui detailnya proses aplikasi ta’wil tersebut. 
 Syahrur (1990: 195) mendefinisikan ar-
rasikhuna fi al-ilmi adalah para ilmuwan yang 
mengetahui segala aspek pengetahuan ilmiah, 
fisikawan, kimiawan, dan ilmu eksakta lainya, 
sedangkan para mufassir, fuqaha’ dan qurra’ 
tidak lah termasuk dalam kategori al-rasikhuna 
fil ilmi. Bahkan Syahrur sampai kepada sebuah 
kesimpulan bahwa Nabi SAW belum melaku-
kan ta’wil terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Karena 
al-Qur’an merupakan amanah yang harus beliau 
sampaikan kepada manusia tanpa perlu untuk 
Nabi SAW mena’wilkanya. Menurut Syahrur 
Beliau SAW hanya menyajikan kunci-kunci 
pemahaman secara umum. Jika pun beliau me-
lakukan ta’wil dan itu benar, maka hanya sesuai 
dengan generasi yang hidup bersama Beliau 
SAW. Dengan demikian, ta’wil hanyalah ben-
tuk pertama yang paling sederhana, bukan satu-
satunya, sehingga menolak ta’wil yang lain dan 
pada akhirnya berakibat pada pembekuan gerak 
laju ilmu pengetahuan. 
Mungkin yang dimaksudkan oleh Syahrur 
semisal ta’wil Nabi SAW mengenai kata al-
Ra’ad pada Q.S.Al-Ra’ad:13, pada ayat terse-
but, yakni al-ra’ad disebutkan oleh Nabi SAW 
dalam haditsnya: al-ra’ad adalah salah satu 
malaikat yang diserahi oleh Allah untuk men-
giring awan, yang di tanganya ada sumber-
sumber api untuk menghalau awan itu dan 
menggiringnya ke mana saja Allah menghenda-
kinya …”.mereka (Yahudi) bertanya lagi: apa 
suara yang terdengar itu? Rasul saw menja-
wab: itulah suara malaikat (Tarmidzi,Hadits 
no. 3117, halaman 295) 
Ta’wil Nabi SAW terhadap ayat di atas 
menurut Syahrur sangat kental nuansa teologis-
nya, dan di saat yang sama jika dilihat dari pers-
fektif sains modern, maka bisa jadi ta’wil terse-
but kurang bisa diterima atau dalam bahasa 
Syahrur ta’wilatuhu qoshirah, yang justru me-
nurutnya bisa menghancurkan bangunan Islam. 
Intinya, Syahrur menolak penakwilan Nabi 
SAW bahwa al-ra’ad adalah malaikat Allah 
SWT. 
Sesungguhnya dalam hal ini Syahrur te-
lah tergesa-gesa ketika mengatakan ta’wil Nabi 
SAW tidak relevan lagi untuk saat ini, sehingga 
terjebak pada lokalitas dan temporalitas. Justru, 
sikap tergesa-gesa dalam menolak sesuatu me-
nunjukkan sempitnya pengetahuan dan horizon 
berpikir seseorang. Ditinjau dari ilmu sains, 
petir adalah gelombang kejut akustik yang dis-
ebabkan oleh perluasan udara secara tiba-tiba 
yang dipanaskan oleh pelepas halilantar, dan 
dapat berupa bunyi tiba-tiba atau gemuruh ( 
Shadily, 1984:2701). Pertanyaanya adalah apa-
kah tidak mungkin malaikat berwujud petir? 
Padahal ia bisa saja berwujud manusia? Di sini-
lah wilayah metarasional, di mana rasionalitas 
akal manusia bisa jadi tidak menjangkaunya, 
kecuali hanya mengimaninya. 
  Hendaknya penafsiran ilmiah ini tidak 
mengabaikan nuansa teologis dari teks suci 
yang ditafsirkan. Asumsinya, secara hakiki ’al-
ra’ad’ merupakan salah satu malaikat yang 
diberi tugas untuk menggiring mendung, namun 
disaat yang sama, secara teoritis-ilmiah ia ada-
lah suara yang berasal dari awan yang disebab-
kan adanya benturan antar awan karena penga-
ruh angin yang membuat awan saling berbentu-
ran. Sedangkan sebab terjadinya suara adalah 
api yang bersentuhan dengan awan yang basah, 
sehingga menimbulkan goncangan hebat yang 
menyebabkan munculnya suara. Seperti halnya 
ketika api dipadamkan dengan air, maka akan 
terdengar suara yang menghentak, akibat 
adanya gerakan mendadak yang amat cepat dan 
deras, yang mengakibatkan sebagian ruang 
menjadi hampa udara. Gerakan yang amat dah-
syat dan cepat tersebut mengakibatkan tabrakan 
yang luar biasa, sehingga muncullah suara. 
Namun, juga tidak menutup kemungkinan bila 
malaikat ditafsirkan sebagai energi alam (Sya-
harah, 2000: 46). 
Berkaitan dengan pendapatnya bahwa 
yang dimaksud Al-Rasikhuna Fi Al-Ilmi adalah 
sekumpulan pakar ilmu pengetahuan, fisikawan, 
kimiawan dan lain sebagainya, sedangkan para 
mufassir dan fuqaha’ yang sholeh tidak memili-
ki kapasitas dalam memahami ta’wil al-Qur’an. 
Pendapat ini harus dikritisi ulang, karena atas 
dasar apakah Syahrur menempatkan para ilmu-
wan sebagai Al-Rasikhuna Fi Al-Ilmi? Apakah 
tolak ukurnya hanya karena kapasitas pengeta-
huan yang mereka miliki? Jika memang seperti 





itu, lalu dimanakah posisi iman? Apakah Sya-
hrur lupa bahwa kebanyakan ilmuwan hari ini 
bukanlah orang yang beriman kepada Allah 
SWT dan kitabnya? 
 
KAEDAH-KAEDAH  TA’WIL DALAM 
PANDANGAN MUHAMMAD SYAHRUR 
Selanjutnya, yang paling penting dan 
utama adalah Paradigma baru tentang ta’wil 
yang. ditawarkan Syahrur secara teoritis dan 
aplikatif yang diklaim melibatkan  pendekatan 
linguistik dan teori sains modern memunculkan 
kaedah-kaedah ta’wil sebagai berikut: 
Kaedah Pertama, berpegang pada prin-
sip-prinsip lingusitik Arab, dengan alasan bah-
wa;1)Bahasa Arab bahwa tidak mengandung 
karakter sinonim, bahkan satu kata memiliki 
banyak arti (polisemi);2)Lafazh hanya sebagai 
khadam bagi makna, sedangkan makna meru-
pakan hal yang substansial;3)yang menjadi pe-
gangan adalah makna, jika makna sudah dipero-
leh, maka bangsa Arab cenderung tasahul da-
lam mengungkapkan kata-kata tersebut; 4)teks 
bahasa apapun tidak dapat dipahami kecuali 
dengan cara yang sesuai dengau akal atau reali-
tas obyektif. Jika teks tarsebut terkait dengan 
ghaib, maka ia hanya dapat dipahami oleh akal 
melalui mekanisme penelitian;5)memperhatikan 
asal-usul bahasa Arab. Misalnya mengkaji kata 
kerja yang barkebalikan makna (af’al al-
addad), seperti kata ‘abida, khafiya. Begitu pula 
pada kata kerja yang bertentangan antara makna 
dan bunyinya, seperti kata 'alaqa dan qala’a, 
kataba dan bataka, faada dan dafa. Dengan 
kata Lain, Seorang, mufassir harus memahami 
filologi Bahasa Arab (fiqh lughah) dengan baik 
(Syahrur, 1990: 196)." 
Penguasaan seorang muawwil atau mu-
fassir terhadap bahasa adalah keniscayaan. 
Bahkan as-Suyuthi mewajibkan bagi siapa saja 
yang akan menafsirkan al-Qur’an maka wajib 
baginya memiliki penguasaan terhadap lima 
belas cabang ilmu,  delapan di antaranya adalah 
mengenai  bahasa , mulai dari struktur kalimat-
nya, nahwu, shorof, isytiqaq(akar kata), 
ma’aniy, bayan, ushul badi’ dll (al-Suyuthi, 21). 
Hal ini dikarenakan al-Qur’an diturunkan Allah 
SWT dalam bahasa arab, maka tidak ada cara 
lain untuk memahami bahasa al-Qur’an melain-
kan dengan bahasa arab. Seorang mufassir atau-
pun muawwil yang jauh dari hal ini dikhawatir-
kan terjatuh ke dalam kesalahan. 
Begitupun dengan ta’wil, bahasa adalah alat 
utama untuk memahami ayat al-Qur’an, dikarenakan 
objek bahasan ta’wil adalah teks yang terdiri dari 
kata dan kalimat. Maka, apa yang disyaratkan oleh 
Syahrur tentang penguasaan terhadap bahasa sebagai 
kaedah utama dalam ta’wil adalah tepat. Bahkan 
dalam ulum al-Qur’an, ta’rif ulama terhadap 
ta’wil adalah mengalihkan makna hakiki lafazh 
zhahir kepada makna lain yang tersembunyi, 
namun harus berdasarkan dengan dalil (qari-
nah) yang kuat, jadi adanya dalil sebagai indi-
kasi dan hujjah adalah syarat mutlak untuk 
menta’wilkan dan membenarkan sebuah pe-
nakwilan, karena hal tersebut merupakan syarat 
utama sebagai ta’wil yang shahih, jika tidak 
berdasarkan pada dalil yang shahih maka ta’wil 
tersebut adalah ta’wil batil dan mengikuti hawa 
nafsu. Dan bahasa adalah salah satu dalil yang 
dapat menguatkan makna sebuah penakwilan. 
Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan masa-
lah menetapkan makna, seorang muawwil  keti-
ka akan mengalihkan lafazh dari makna yang 
kuat kepada makna yang lemah dalam proses-
nya harus memperhatikan qorinah (indikasi) 
berupa dalil terhadap makna yang kuat dengan 
melihat beberapa aspek (Salim, 2010: 7-15) : 
Pertama, kekuatan makna bisa diambil 
dari  lughawi bahasa Arab, seperti kata “sha-
lah” yang berarti do’a, zakat yang berarti pe-
nyucian, dan shaum yang berarti menahan. 
Kemudian, makna hewan buas yang ditunjuk-
kan lafazh al-asad yang memiliki makna hakiki 
hewan buas, dan tidak memiliki kemungkinan 
makna lain seperti laki-laki pemberani, jika 
dimaknai seperti itu maka itu bukanlah makna 
hakiki tapi makna majazi. Kedua, kekuatan 
makna bisa juga diambil dari Istilah-istilah 
syar’i; kata yang memiliki pengertian khusus 
dalam syar’i, sehingga makna kata tersebut 
harus dikembalikan kepada makna syar’I, bu-
kan kepada makna lughawi (bahasa). Seperti 
makna shalat dalam pengertian syara’ yang 
ditunjukkan oleh lafazh ash-shalah, bukan 
makna lughawinya yaitu doa. Ketiga, bisa saja 
kekuatan makna ini diambil dari segi urf (ke-
biasaan),5baik urf  yang bersifat umum seperti 
                                                             
5Kebiasaan (‘Urf) yang dapat digunakan se-
bagai dalil di sini adalah kebiasaan yang pernah 
terjadi pada zaman Rasulullah SAW, karena kebia-
saan pada zaman ini adalah kebiasaan yang diban-
gun berdasarkan bimbingan dan arahan langsung 
dari Rasulullah SAW. Oleh karena itulah, kebiasaan 
apapun yang terjadi di zaman ini, maka Rasulullah 
SAW lah yang menjadi penilainya. Jika Rasul SAW 
mentapkan keabsahan dari sebuah kebiasaan maka 





kata ﺔﺑاﺪﻟا untuk makhluk yang berkaki empat 
(melata) atau kata ﻂﺋﺎﻐﻟا untuk kotoran, maupun 
urf  yang bersifat khusus seperti istilah-istilah 
dalam ilmu nahwu, fiqh, hadith, dan ilmu-ilmu 
lainnya. 
Namun, kaedah pertama dalam ta’wil yang 
diwacanakan Syahrur cenderung aksiomatik, di satu 
sisi faktor penguasaan bahasa menjadi syarat mutlaq 
dalam ta’wil sudah tepat dan diakui setiap mufassir. 
Namun disisi lain, kaedah bahasa yang diwacanakan 
Syahrur terlalu bias dan cenderung keluar dari prin-
sip penta’wilan dan penafsiran. Bagaimana tidak, 
ketika para ahli tafsir menggunakan bahasa sebagai 
alat untuk memahami teks, namun Syahrur justru 
menjadikan bahasa sebagai tujuan dari maksud teks. 
Bahasa memanglah penting, namun bukanlah sega-
la-galanya dalam memahami teks, di sana ada indi-
kasi teks yang memungkinkan teks tidak hanya bisa 
dipahami secara mutlak namun juga harus memper-
hatikan konteks dan maksud pembicaraan. 
Penguasaan terhadap linguistik dan tata baha-
sa memang sangat penting, dan bahkan menjadi 
syarat mutlak benarnya sebuah penta’wilan. Penulis 
sepakat dengan Syahrur jika menjadikan bahasa 
sebagai prinsip pertama dalam ta’wil. Namun, dari 
sisi aplikasi dan metodologi nampaknya apa yang 
diwacanakan Syahrur tentang penggunaan bahasa 
terhadap upaya penakwilan harus dikaji ulang. Hal 
ini bisa dilihat dari beberapa bentuk pemahaman 
Syahrur terhadap bahasa yang ia pahami diluar dari 
kaedah bahasa itu sendiri, dan bahkan cenderung 
merusak tata bahasa dan gramatika Arab. Misalnya, 
ketika prinsip anti-sinonimitas Syahrur diaplikasikan 
dalam membedakan antara al-Qur’an dan al-Furqon. 
Syahrur (1990: 185) berkeyakinan berbeda dengan 
umat Islam pada umumnya, bahwa al-Qur’an dan al-
Furqon adalah dua hal yang identik dan bersinonim, 
namun Syahrur berkeyakinan sebaliknya. Pemaha-
man Syahrur ini didasarkan pada Q.S. Al-
baqarah:185. 
 ِﮫِﯿﻓ َلِﺰُْﻧأ يِﺬﱠﻟا َنﺎَﻀَﻣَر ُﺮْﮭَﺷ ُنآُْﺮﻘْﻟا  ِسﺎﱠﻨﻠﱢﻟ ىًُﺪھ
 ىَُﺪﮭْﻟا َﻦ ﱢﻣ ٍتﺎَﻨﱢَﯿﺑَو ِنﺎَﻗُْﺮﻔْﻟاَو 
Pada ayat di atas, terdapat kata al-Qur’an 
dan al-Furqon. Menurut Syahrur dua kata di 
atas tidak identik dan tidak bersinonim. Ala-
sanya adalah kata al-furqon ma’thuf  dengan 
kata al-Qur’an, maka al-Qur’an bukanlah sino-
nim dari al-Furqon. Oleh sebab itulah, al-
Qur’an dan al-Furqon memiliki definisi dan 
                                                                                          
kebiasaan itu bisa menjadi dalil untuk sebuah perka-
ra. Maka, kebiasaan yang terjadi setelah zaman be-
liau yang selalu berubah-ubah dan relative tidak 
boleh dijadikan pijakan untuk menjauhkan lafazh 
zhahir al-Qur’an atau sunnah dari hakikat kebia-
saaanya. Lihat Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi 
Al-Qur’an Kaum Liberal,, h. 15 
terminologi yang berbeda. al-Qur’an adalah 
bagian dari al-Kitab, yang di dalamnya terdapat 
ayat-ayat mutasyabihat yang berdimensi nu-
buwwah dan memuat tentang anba’( berita ), 
pengetahuan, sains, sejarah dan alam semesta, 
dan pemahamanya yang sempurna hanya dapat 
dilakukan dengan metode ta’wil. Sedangkan al-
Furqon, hanya merupakan bagian dari umm al-
kitāb, terdiri dari ayat-ayat tentang sepuluh wa-
siyat dalam al-Qur’an. 
Inilah dampak krusial dari prinsip anti-
sinonimitas dan diferensiasi yang salah oleh 
Syahrur. Padahal, jika kita pahami lebih lanjut 
ayat di atas, sesungguhnya telah terjadi kontra-
diksi dalam hal ini. Kata al-Furqon sama sekali 
tidak tersambung dengan kata al-Qur’an, bah-
kan al-furqon dibaca majrur dengan atribut 
kasrah karena tersambung dengan kata al-huda 
yang juga majrur. Sedangkan kata al-Qur’an 
dibaca marfu’ dengan atribut dhommah karena 
berposisi sebagai fa’il (subjek). Di dalam ilmu 
I’rab6kata yang tersambung berikutnya (al-
ma’thuf) harus dibaca sama dengan kata perta-
ma, dalam hal ini harus dibaca marfu’. 
Jadi, klaim Syahrur bahwa metodologi 
yang digunakanya dalam ta’wil adalah penggu-
naan bahasa adalah klaim yang terlalu dipaksa-
kan, nyatanya banyak sekali makna bahasa 
yang justru salah dengan apa yang dimaksud-
kanya. Justru Syahrur banyak menderivasi ba-
hasa yang bukan dari kata asalnya, namun di-
paksakan agar dapat mendukung bangunan ar-
gumentnya sendiri. Dan klaim anti sinonimitas 
yang diwacanakan Syahrur ketika mentawilkan 
atau menafsirkan ayat  al-Qur’an patut diperta-
nyakan dan dikaji ulang. Para pakar bahasa 
yang menolak sinonim dalam bahasa ternyata 
tidak juga sesuai dan sama dengan apa yang 
didengung-dengunkan Syahrur. Syahrur sering 
sekali merujuk pendapat bahasanya dari Ibn 
Faris, sehingga banyak membuat pembaca se-
ketika percaya, padahal ketika diteliti penda-
patnya tidaklah sesuai dengan apa yang pernah 
disampaikan ibn faris. Misalnya, ketika kembali 
menjelaskan nama al-Qur’an, dilain tempat 
Syahrur mengatakan al-Qur’an berasal dari kata 
qarana, Syahrur (1990: 49) menyatakan: “da-
lam lingguistik arab otentik , secara mendasar 
kata al-Qur’an berasal dari kata qarana, menu-
rut Ibn Faris kata qara’a merupakan derivasi 
dari kata qarana, dan dari akar kata inilah 
                                                             
6Ilmu yang membahas tentang penguraian ka-
ta perkata dalam susunan sebuah kalimat . 





bangsa arab mengenal kata al-Qiro’ah….”. 
Pada kenyataanya Syahrur tidak benar-benar 
mengetahui substansi rujukan yang disandarkan 
pada Ibn Faris, bahkan Ibn Faris sendiri tidak 
pernah menyatakan seperti itu. 
Tidak hanya over lapping dalam mema-
hami bahasa dan sikap anti sinonimitasnya, 
Syahrur juga tampak tidak konsisten dengan 
apa yang diwacanakanya. Syahrur selalu me-
nyatakan sikap penolakanya terhadap adanya 
sinonim dalam kata, karena menurutnya setiap 
kata memiliki makna sendiri. Namun inkonsis-
tensi Syahrur tampak ketika Syahrur berbicara 
tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an, dia menu-
lis”frasa ‘bi ma’ disini adalah semakna dengan 
billadzi. Syahrur (1990:134) mengakui kesa-
maan frasa kata”bi ma” dan”billadzi”, dan tidak 
menolak persamaan makna antara keduanya. 
Kaedah Kedua, Memahami perbedaan 
konsep al-inzal dan al-tanzil, sebab perbedaan 
ini dipandang Syahrur (1990:196) sebagai dasar 
dalam teori-teori pengetahuan manusia. Ar-
tinya, harus dipahami hubungan antara wujud 
objektif dalam konsep al-tanzil dengan kesada-
ran manusia terhadap wujud tersebut yang be-
rada dalam konsep al-inzal. 
Kaedah kedua yang dimaksudkan Sya-
hrur (1990:149) sebagai mekanisme men-
ta’wilkan al-Qur’an adalah pemahaman tentang 
perbedaan antara al-inzal dan al-tanzil. Menu-
rut Syahrur al-Tanzil adalah proses transformasi 
objek di luar kesadaran manusia. Sementara al-
Inzal adalah merupakan proses transformasi 
materi di luar kesadaran manusia, dari kondisi 
yang tidak dapat ditangkap menjadi kondisi 
yang dapat ditangkap oleh manusia, dengan 
kata lain; memasuki wilayah pengetahuan ma-
nusia. Proses ini terjadi ketika suatu objek 
mengalami proses al-Tanzil dan al-Inzal, seperti 
pada al-Qur’an, air, malaikat, manna dan salwa. 
Tapi ketika proses al-Inzal tanpa proses al-
Tanzil, maka al-Inzal dipahami sebagai proses 
mengetahui saja. 
Pembedaan antara al-Inzal dan al-Tanzil 
seperti di atas dimaksudkan Syahrur sebagai 
upaya mengarahkan teks-teks al-Qur’an kepada 
realitas ilmiah dan materi yang objektif. Bah-
kan, pembedaan al-Inzal dan al-Tanzil diklaim 
oleh Syahrur sebagai pemahamanya yang baru 
dan dianggapnya telah diabaikan oleh ulama 
terdahulu. Padahal, jika Syahrur lebih giat lagi 
dalam membaca, sebenarnya mayoritas kitab-
kitab tafsir telah membedakan antara anzala 
dan nazzala dengan penjelasan yang lebih da-
lam daripada penjelasan Syahrur. Zamakhsyari 
(2012:411) Dalam tafsir al-kasyaf misalnya, 
mengatakan: 
“ Mengapa digunakan istilah nazzala un-
tuk al-kitab dan anzala untuk al-Qur’an, taurat 
dan injil? Karena al-Qur’an diturunkan secara 
berangsur-angsur, sedangkan dua kitab tersebut 
diturunkan sekaligus. Pernyataan lain yang 
mendukung hal ini adalah, diriwayatkan bahwa 
al-Quran diturunkan sekaligus pada malam lai-
lah al-qadr dari lauhul mahfudz menuju langit 
dunia. Jibril mendiktekannya di atas safrah, 
kemudian menurunkannya kepada nabi secara 
berangsur-angsur selam 23 tahun.” 
Zamakhsyari (2012:411), dengan bersan-
dar pada ilmu sharf membedakan antara bentuk 
kata af’ala dan bentuk fa’ala. Bentuk pertama, 
af’ala menunjukkan peristiwa sekali terjadi 
tanpa indikasi adanya pengulangan atau peng-
gandaan. Huruf alif tambahan di dalamnya 
hanya berfungsi sebagai ta’diyah saja. Sedang-
kan bentuk fa’ala dengan ‘ain ganda menun-
jukkan adanya pengulangan peristiwa dan 
penggandaan. 
Jika kita perhatikan arti dan perbedaan 
fungsi dalam dua kata ini tentulah kita dapat 
melihat perbedaan antara keduanya. Yang pasti, 
penjelasan di atas menunjukkan adanya argu-
mentasi ilmiah yang menjadi dasar analisis para 
ulama tafsir terdahulu. Sedangkan Syahrur 
hanya berargumentasi dengan pemilahan antara 
term al-balagh dan tabligh yang sudah umum 
diketahui tanpa berusaha lebih jauh menyuguh-
kan argumentasi ataupun analisis bahasa dan 
studi semantic. Dengan term al-inzal dan al-
tanzil Syahrur mengkalim dapat mempermudah 
aplikasi ta’wil, karena pembedaan antara kedua 
hal tersebut dapat diketahui pengetahuan-
pengetahuan yang baru dan sesuai dengan indi-
kasi dari al-Qur’an. Namun justru yang dis-
odorkan Syahrur adalah penemuan ilmiah dan 
tekhnologi komunikasi secara panjang lebar 
tanpa adanya relasi logis antar tema yang diba-
hasnya.  
Syahrur (1990:151) menegaskan bahwa 
berbagai penemuan ilmiah dan perkembangan 
IPTEK pada abad 20 telah mendorongnya un-
tuk memahami konsep al-inzal dan al-Tanzil 
dengan persfektif baru. Bahkan dengan san-
tainya Syahrur membuat analogi konsep al-
Inzal dan al-Tanzil dengan pertandingan sepak-
bola antara brazil dan argentina yang berlang-
sung di meksiko kemudian disiarkan melalui 
satelit di damaskus. Namun, ia sama sekali ti-





dak memberikan penjelasan ilmiah dan objektif 
apa relasi antara analogi tesebut dengan penje-
lasan tentang al-Inzal dan al-Tanzil. 
Maka, apakah mungkin al-inzal dan al-
tanzil yang dimaksudkan Syahrur dapat diguna-
kan sebagai alat untuk menta’wilkan al-Qur’an 
jika pemaknaan antara keduanya telah didekon-
struksi dari awal? justru yang terlihat adalah 
pemaksaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an untuk 
terus diarahkan agar menuju pada bahasan ilmu 
pengetahuan. Karena memang sejak awal Sya-
hrur telah menegaskan bahwa bahasan ta’wil 
yang beliau kemukakan adalah untuk memaha-
mi ayat-ayat mutasyabihat yang dimaknainya 
dengan ayat-ayat berdimensi alam pengetahuan, 
berita tentang kesejarahan dan teori ilmiah 
modern lainya. Sedangkan dalam khazanah 
‘ulum al-Qur’an ta’wil hanya dapat dilakukan 
jika memang ayat itu memiliki ihtimalat (ke-
mungkinan) makna lain dari zhahirnya, jika 
secara zhahir ayat itu telah jelas dengan sendi-
rinya, maka ta’wil yang timbul dikhawatirkan 
akan mengarah kepada perubahan makna yang 
tidak sesuai atau bahkan sangat jauh dari lafadz 
yang dita’wilkan. 
Kemudian, ketidak konsistensian Syahrur 
kembali terlihat pada penggunaan  al-inzal dan 
al-tanzil dalam mekanisme ta’wil. Seharusnya, 
jika Syahrur konsisten dengan perbedaan al-
Kitab dan al-Qur’an, maka al-inzal dan al-tanzil 
harusnya hanya diterapkan kepada al-Kitab 
bukan kepada al-Qur’an. Dan dalam hal ini al-
kitab yang isinya bermuatan hukum dan aturan, 
tidak bisa diterapkan kepada al-Qur’an yang 
dimensi muatanya adalah mutasyabihat yaitu 
muatan ilmu pengetahuan yang empiris dan 
faktual. Karena ayat yang dipahami Syahrur 
terkait pemahamanya tentang al-inzal dan al-
tanzil semuanya tertulis kata al-Kitab, bukan al-
Qur’an. Misalnya Q.S.Al-Jatsiyah ayat 2 :  
·  ﻞﯾﺰﻨﺗبﺎﺘﻜﻟا ﻢﯿﻜﺤﻟا ﺰﯾﺰﻌﻟا ﷲ ﻦﻣ  
Seharusnya, jika memang al-Kitab dan al-
Qur’an berbeda, dimana al-kitab dimaksudkan 
Syahrur adalah merujuk kepada pengertian se-
kumpulan berbagai macarn tema (a1-
mawadi’)yang diwahyukan Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW berupa al-Nass dan 
kandungaunya at-Muhtawa yang kesemuanya 
terkumpul dalam mushaf mulai dari surat al-
Fatihah sampai surat al-nas, dan karakter inti 
dari al-kitab adalah al-risalah yang mengandung 
sekumpulan hukum dan perundang-undangan 
ilahiyah. Sedangkan al-Qur’an hanya merujuk 
kepada pengertian sebagian istilah dari isi al-
Kitab yang berupa ayat-ayat mutasyabihat, yai-
tu ayat-ayat yang berisi tentang hakikat kebena-
ran obyektif di luar kesadaran manusia. Seha-
rusnya Syahrur menggunakan konsep inzal dan 
tanzil hanya untuk memahami al-kitab saja, 
bukan terhadap al-Qur’an. Apalagi dimasukkan 
ke dalam konsep ta’wil yang khusus oleh Sya-
hrur sebagai upaya untuk memahami unsur 
pengetahuan yang terkandung dalam al-Qur’an 
yang berdimensi nubuwwah dan berkarakter 
mutasyabihat, karena ayat yang memuat kata 
inzal dan tanzil ma’thuf dengan kata al-kitab 
bukan kata al-Qur’an. 
Kaedah Ketiga,, Menggunakan pendeka-
tan tartil. Tartil di sini tidak sama dengan apa 
yang telah lama dikenal sebagai tilawah atau 
mujawwad lantunan lagu qur’ani. Syahrur 
(1990:196) mengartikanya sebagai "barisan 
pada rangkaian tertentu.” 
Prinsip tartil ini didasarkan pada QS:al-
Muzammil:4. Tartil yang dimaksudkan Syahrur 
disini sebenarnya identik dengan penafsiran 
secara tematik, yaitu mengambil ayat-ayat yang 
saling berhubungan dalam satu tema dan me-
rangkainya satu dengan yang lainnya secara 
berurutan. Hal ini dilakukan karena tema-term 
al- Qur’an terletak secara terpisah-pisah dalam 
berbagai surat. Dengan demikian, seorang mu-
fassir mendapatkan hasil yang baik dengan 
konsep yang utuh. Dengan kata lain prinsip ini 
sejalan dengan prinsip "al-Qur’an yufassiru 
ba’duha ba’dhon" (sebagian ayat  al-Qur’an 
menafsiri ayat yang lain) yang sebenarnya su-
dah muncul sejak awal namun baru diaplikasi-
kan secara sistematis pada abad keduapuluh 
yang populer dengan istilah Tafsir Maudhu’i.   
Di samping itu hal yang tidak boleh di-
abaikan menurut Syahrur dalam aplikasi ta’wil 
adalah prinsip anti-atomistik, yakni menghinda-
ri pembacaan secara sepotong-potong 
(ta'adiyah), mengingat ayat al-Qur’an masing-
masing memuat sebuah pemikiran yang utuh, 
dan setiap ayat adalah satuan tema sempurna 
yang berkaitan dan saling menyempurnakan 
(integral). Prinsip ini didasarkan pada QS: al-
Hijr: 91. Ayat ini menunjukkan arti "pembagian 
yang tidak dapat dibagi lagi?'. Oleh karena itu-
lah al- Qur’an tidak boleh dibagi-bagi, sehing-
ga diperoleh konsep yang menyeluruh. 
Sebenarnya, Jika ditarik ke dalam ilmu 
filsafat, istilah tartil yang dimaksudkan Syahrur 
lebih dikena1 dengan istilah holistica. Ia meru-
pakan corak khusus dan suatu kelebihan dalam 
konsepsi filosofis, sebab filsafat berupaya men-





capai kebenaran yang utuh. Sebuah obyek ka-
jian tidak hanya dilihat secara atomistic, yakni 
secara terisolasi dari 1ingkungannya, melainkan 
ditinjau dalam interaksi dengan seluruh kenya-
taannya. Dengan kata lain, pandangan menyelu-
ruh atau juga disebut torah tasi merupakan 
pandangan terhadap obyek dalam kesinambun-
gannya dalam satu totalitas. Oleh karena itu. 
Descartes (dalam Zubeir, 1998: 46-47) menga-
takan bahwa tidak ada kebenaran terisolasi, 
melainkan setiap pemahaman dihubunakan da-
lam suatu penibicaraan menyeluruh. 
Menurut Syahrur ayat-ayat al-Qur’an itu 
memiliki kandungan tema-tema tertentu yang 
apabila dibaca secara tartil dengan cara mengu-
rutkan dan menggabungkan ayat-ayat tersebut 
secara tematis akan melahirkan pandangan yang 
obyektif utuh dan komprehensif. Meskipun 
pandangan semacam ini bukanlah hal yang baru 
dalam penafsiran al-Qur’an dengan sebutan 
metode tematik. Sebut saja misalnya abd al-jalil 
abd al-rahim, Mustafa muslim dan lain seba-
gainya, yang pada intinya metode tematik ada-
lah suatu kajian yang berupaya menyajikan 
secara utuh pesan-pesan al-Qur’an yang berse-
rakan dalam satu atau beberapa surat yang ber-
bicara tentang satu tema tertentu. 
Pendekatan tartil ini memang penting  
untuk dijadikan sebagai salah satu prinsip dalam 
penelitian ilmiah modern. Jangankan ta’wil, 
dalam tafsir pun memahami al-Qur’an dengan 
memperhatikan keterkaitan tema itu memang 
sangat dibutuhkan. Karena, tanpa pendekatan 
tersebut, kesimpulan yang valid tidak akan dida-
patkan. Misalnya ketika seseorang hendak me-
lakukan penelitian tentang masalah air, maka si 
peniliti harus mengumpulkan data-data, baik 
berupa artikel atau penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan tema “air”tersebut. Oleh kare-
na itulah, kelengkapan data-data dalam peneli-
tian sangat penting terhadap kesimpulan yang 
dihasilkan, yakni lebih utuh dan komprehensif. 
Hal demikian seharusnya juga dilakukan ketika 
seseorang hendak mengkaji tema tertentu dari 
ayat-ayat al-Qur’an. 
Hal yang patut dipertanyakan adalah 
mengapa tartil ini tidak bisa dipraktekkan pada 
semua ayat-ayat al-kitab, melainkan khusus 
untuk kategori ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini me-
nunjukkan bahwa yang dimaksudkan Syahrur 
sebagai upaya ilmiah-obyektif dalam memaha-
mi kandungan al-Qur’an yang memuat prinsip-
prinsip universal dan particular yang juga bersi-
fat objektif, sehingga menghasilkan gagasan 
yang positif. Sementara untuk ummu al-kitab 
ayat-ayat muhkam cukup dilakukan perbandin-
gan dan pengecakan silang (cross examination) 
antar ayat yang memiliki keterkaitan tema ka-
jian. Misalnya membandingkan ayat yang ber-
bicara tentang utang piutang dengan ayat yang 
berbicara tentang wudhu yang masing-masing 
hanya disebut satu kali dalam al-kitab. Jika 
Syahrur memang berkeyakinan bahwa prinsip 
tartil ini didasarkan pada QS:73:4 dan  QS: 25: 
32, maka hendaknya Syahrur- tidak pilah-pilah 
dalam menenerapkan langkah ini. Artinya lang-
kah tartil ini tidak hanya diterapkan pada ayat-
ayat al-Qur’an, tetapi juga seluruh ayat-ayat 
ummu al-Kitab yang di. dalamnya terdapat 
ayat-ayat muhkam, sebagaimana. Fazlur Rah-
man juga menerapkanya. Misalnya Lona Fatohi 
pernah membahas tentang jihad secara tematis. 
Syahrur sering sekali mencoba mende-
konstruksi konsep penafsiran yang telah ada 
sebelumnya dengan konsep yang menurutnya 
modern dan kontekstual. Padahal klaim seperti 
ini adalah klaim sbjektif semata. Karena, jika 
diperhatikan terkait dengan metode tartil yang 
Syahrur terapkan juga sudah pernah diterapkan 
oleh ulama terdahulu.  
Misalnya terkait dengan tema al-Qalam 
dan taqlim yang dipahami Syahrur sebagai po-
ros pengetahuan manusia. Sebenarnya hal ini 
sudah pernah dibahas oleh ulama sebelumnya, 
di antaranya oleh Ibn Qayyim dalam kitab at-
tibyan fi aqsami al-Qur’an. Di dalamnya, Ibn 
Qoyyim menjelaskan arti al-Qalam dan merinci 
macam-macamnya seperti aqlam untuk wahyu, 
pengobatan, perhitungan, hikmah, dan seba-
gainya. 
 Demikian juga masalah detilitas kosa 
kata dalam al-Qur’an. Tema ini merupakan te-
ma yang sudah umum dan sering dibicarakan 
para ulama sebelumnya, misalnya pada bahasan 
al-Wujuh wa an-Nazhair atau Muradif wa al-
Musytarak Sehingga terlalu berlebihan jika 
Syahrur mengklaim bahwa pembacaan al-
Qur’an yang ia lakukan adalah pembacaan yang 
baru dan kontekstual, dan kemudian dengan 
sikap itu Syahrur berani mendekonstruksi hal-
hal yang sebenarnya telah ma’lum minad din di 
dalam islam. 
Keempat, Tidak terjebak kepada pemila-
han yang atomistic; sepotong-potong (ta’diyah),  
mengingat ayat-ayat al-Our'an antara yang satu 
dengan yang lain berkait dan saling menyem-
purnakan (Syahrur, 1990: 198). 
Prinsip ta’wil ini didasarkan pada QS: 15: 





91. Dalam ayat itu terdapat kata ‘idin yang me-
nurut Syahrur berasal dan kata 'adana yang 
artinva pembagian yang tidak dapat dibagi lagi. 
Berarti al-Qur’an jangan dibagi-bagi, dan seo-
rang mufassir harus mampu menerapkan konsep 
secara utuh-menyeluruh. Prinsip ini merupakan 
kelanjutan dari prinsip sebelumnya, yakni tartil 
yang diharapkan mampu melahirkan sebuah 
pemahaman yang sempurna. 
Kelima, Memahami rahasia mawaqi’ an-
nujum. Prinsip mawaqi’ an-nujum ini yakni 
mengetahui tempat potongan atau pemilahan 
antar ayat (al-fawasil baina al-ayat ).  Prinsip 
ini diyakini Syahrur (1990: 198) sangat penting, 
karena merupakan salah satu kunci penting bagi 
pemahaman al-kitab secara keseluruhan. Me-
mahami hubungan akhir dan awal ayat sangat 
penting, sebab dengan begitu akan tampak 
bahwa susunan redaksi al-Qur’an sesungguhnya 
sangat menakjubkan, ada keterkaitan konsep 
antara akhir dan awal ayat berikutnya. Contoh-
nya hubungan Q.S.Hud akhir ayat 54 dan awal 
55: 
 ٌءيِﺮَﺑ ﻲﱢَﻧأ اوُﺪَﮭْﺷاَو َ ﱠﷲ ُِﺪﮭُْﺷأ ﻲﱢِﻧإ َلﺎَﻗ ﺎﱠﻤِﻣ
 َنﻮُﻛِﺮُْﺸﺗ  ِﮫِﻧوُد ْﻦِﻣ  ِنوُﺮِﻈُْﻨﺗ ﻻ ﱠُﻢﺛ ﺎًﻌﯿِﻤَﺟ ِﻲﻧوُﺪﯿَِﻜﻓ 
 
 
Kata mimma tusyrikun dihubungkan den-
gan kata berikutnya min dunihi. Demikian pula 
pentinggnya pendekatan mawaqi’ al-nujum 
sangat nampak, misalnya ketika kita memahami 
QS: al-Alaq: 1-5. Jika tanpa tafhim (pemi-
sah)maka akan menjadi: 
  ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا ََﻖﻠَﺧ  ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳﺎِﺑ ْأَﺮْﻗا
 ﱠﻠَﻋ  ِﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُمَﺮْﻛﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢﻟ ﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا َﻢ 
 
Namun demikian ketika dibaca seperti di 
atas: maka maknanya adalah bahwa pengajaran 
Allah SWT dengan qolam seolah hanya untuk 
manusia saja, Sedangkan untuk selain manusia 
tidak menggunakan qalam. Pemahaman seperti 
ini perlu dikritisi. Berbeda ketika dibaca seperti 
aslinya :”alladzi allama bil qolam”. Ayat ini  
menunjukkan bahwa pengajaran Allah SWT 
mutlak, berlaku untuk seluruh makhlukNya 
yang meliputi malaikat, jin, manusia dan benda-
benda padat. Kemudian ayat ini dilanjutkan 
dengan ayat berikutnya ” allamal insana ma 
lam ya’lam”. Maka ketika ditanya, bagaimana 
Allah SWT mengajari manusia sebagaimana 
yang disebutkan dalam Q.S al-Baqarah: 31 yaitu 
wa ‘allama adama al-asma kullaha?Jawabanya 
adalah bahwa Allah SWT mengajarinya dengan 
wasilah al-Qalam. 
Jika dikaitkan ke dalam ilmu linguistik 
umum maka pendekatan mawaqi’ an-nujum 
yang diwacanakan Syahrur ini identik dengan 
hubungan sintagmatik, yaitu hubungan antara 
unsur yang saling digabungkan dalam satu kese-
luruhan sama yang lebih besar. Hubungan ini 
juga disebut dengan hubungan linear, dimana 
jika posisi salah satu darinya itu berubah, maka 
kata itu tidak dapat dipahami. Jadi, hubungan 
sintagmatik hanya berkenaan dengan pengga-
bungan unsur-unsur bahasa pada setiap tingkat. 
Dalam teori ulum al-Qur’an, pendekatan 
mawaqi’ an-nujum ini mirip atau setidaknya 
sudah dikenal dengan sebutan munasabah baina 
al-ayat, atau juga baina as-surat atau dalam 
bahasa Sa’id Hawwa disebut teori al-wahdah 
al-maudu’iyyah. Dan pemahaman munasabah 
antara ayat bil ayat, surah bil surah memang 
sangat penting. Tidak hanya dalam konsep 
ta’wil tapi juga ketika aplikasi tafsir digunakan. 
Jika memang Syahrur menggunakan konsep ini 
maka konsep ini sama dengan apa yang dilaku-
kan oleh ulama sebelumnya. Namun tetap saja 
akan mendapatkan hasil yang berbeda karena 
poros perbedaan bukan hanya pada sisi metodo-
logi, tapi juga dari sisi pendekatan dan world 
view yang digunakan. 
Keenam, Melakukan pengujian silang 
(taqatu’ al-ma’lumat/cross examination), prin-
sip ta’wil ini dimaksudkan sebagai sarana untuk 
menghindari adanya kesan kontradiktif antara 
seluruh ayat-ayat al-kitab, baik dalam masalah 
ta’limat (ayat pengajaran) maupun tasyri’at 
(ayat ayat hukum). Misalnya hendak membahas 
tentang zinah(perhiasan) dalam Q.S.an-Nur:31, 
maka perlu dilakukan cross examination dengan 
ayat maharim al-juwaj (perempuan yang haram 
untuk dinikahi) dalam surat an-nisa’. Dengan 
demikian, akan diperoleh pemahaman tentang 
“zinah “yang sesuai dengan rasionalitas dan 
realitas, sehingga terhindar dari pertentangan 
antara satu ayat dengan ayat yang lain (Syahrur, 
1990:200). 
Jika ditarik ke dalam teori linguistik 
umum, maka prinsip cross examination atau 
taqatu’ al-ma’lumat dikenal dengan istilah hu-
bungan asosiatif dan paradigmatic, yakni hu-
bungan antara unsur-unsur yang memperli-
hatkan keserupaan sistematik yang ditentukan 
satu terhadap yang lain dalam bentuk fonologi 
sifat tata bahasa, segi semantic dan lain seba-
gainya. Jadi, hubungan paradigmatic berkenaan 
dengan golongan atau kategori tempat unsure-





unsur dapat dibagikan atas dasar keserupaanya 
satu dengan yang lain. 
Analisis paradigmatik sebenarnya juga 
sudah dipakai dalam teori ulum al-Qur’an yang 
dikenal dengan munasabah dan metode tafsir 
tematik, dimana seorang mufassir diharuskan 
memahami korelasi ayat-ayat yang terkait den-
gan tema yang dibahasnya, sehingga semuanya 
bertemu dalam satu muara, tanpa adanya kon-
tradiksi internal ataupun pemaksaan. 
Dalam hal ini, patut dipertanyakan juga 
apakah Syahrur telah benar-benar konsisten 
dalam memegang prinsipnya. Contoh yang per-
lu dicermati tafsir Syahrur atas QS.al-Kahfi:46. 
 َو ُلﺎَﻤْﻟا َنُﻮَﻨﺒْﻟا  ُتَﺎِﯿﻗﺎَﺒْﻟاَو ﺎَﯿْﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎَﯿَﺤْﻟا ُﺔَﻨﯾِز
ﻼََﻣأ ٌﺮْﯿَﺧَو ًﺎﺑاََﻮﺛ َﻚﱢﺑَر َﺪْﻨِﻋ ٌﺮْﯿَﺧ ُتﺎَِﺤﻟﺎ ﱠﺼﻟا 
 
Menurut Syahrur, kata “ al-banun” meru-
pakan bentuk jam’u-jam’in ( double-plural) dari 
kata “ bunyan “ yang berarti bangunan. Semen-
tara menurut riwayat yang ada, misalnya al-
Suyuthi (1993:396) menyebutkan dalam tafsir-
nya menyatakan bahwa “al-banin” berarti anak 
laki-laki (plural ). 
Dari sini tampak jelas bahwa Syahrur me-
langgar prinsip tartil dan anti atomistic yang 
ditawarkanya sendiri. Jika ditarik ke dalam 
ulum al-Qur’an konvensional dan menggunakan 
konsep munasabah, maka sebenarnya awal ayat 
al-kahfi:46 tersebut mempunyai korelasi dengan 
akhir ayat Q.S.al-Kahfi:39, yaitu: 
 ِﻻإ َة ﱠُﻮﻗ ﻻ ُ ﱠﷲ َءﺎَﺷ ﺎَﻣ َﺖُْﻠﻗ ََﻚﺘﱠﻨَﺟ َﺖْﻠَﺧَد ِْذإ ﻻْﻮَﻟَو
 َﻚْﻨِﻣ ﱠَﻞَﻗأ ﺎََﻧأ ِنَﺮَﺗ ِْنإ ِ ﱠ ﺎِﺑاًَﺪﻟَوَو ﻻﺎَﻣ 
 
Hal ini diperkuat juga dengan makna te-
matis kata al-banin, setidaknya bisa ditemukan 
bahwa kata al-banin berarti anak laki-laki. 
Makna tersebut bisa ditemukan pada Q.S.al-
Saffat:149 sampai ayat 153 yang masih berbica-
ra satu tema: 
 َﺎﻨَْﻘﻠَﺧ َْمأ َنُﻮَﻨﺒْﻟا ُُﻢﮭَﻟَو ُتﺎََﻨﺒْﻟا َﻚﱢﺑَِﺮَﻟأ ْﻢِﮭِﺘَْﻔﺘْﺳﺎَﻓ
 َﻟ ْﻢِﮭِﻜِْﻓإ ْﻦِﻣ ْﻢُﮭﱠِﻧإ َﻻأ َنوُﺪِھﺎَﺷ ْﻢُھَو ﺎًﺛَﺎِﻧإ َﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا  َنُﻮﻟُﻮَﻘﯿ
 َﻦﯿَِﻨﺒْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِتﺎَﻨَﺒْﻟا َﻰﻔَﻄَْﺻأ َنُﻮﺑِذﺎََﻜﻟ ْﻢُﮭﱠِﻧإَو ُ ﱠﷲ ََﺪﻟَو 
Dengan demikian, tampak sekali bahwa 
pemaknaan kata al-banin sebagai bangunan 
merupakan pemaknaan yang dipaksakan. Se-
hingga, teks suci harus tunduk di bawah preju-
dice yang telah matang tertanam dalam diri 
Syahrur, hanya karena latar belakangnya seo-
rang arsitek dan yang dihadapinya selalu berkai-
tan erat dengan bangunan. 
 
PENUTUP 
Dalam pandangan Syahrur ta’wil intinya adalah 
proses pengalihan teks kitab suci ke dalam bentuk 
yang bisa dijangkau kesadaran manusia baik secara 
teoretis maupun realitas empiris. Sedangkan ta’wil 
dalam pandangan mufassirin pada umumnya adalah 
sebuah upaya memahami maksud lafazh zhahir 
dari sebuah teks yang mengandung makna lain 
dengan cara memalingkan zhahirnya dengan 
berdasarkan dalil untuk menguatkanya.Dalam 
Pandangan Syahrur bahasa adalah tujuan teks, 
sedangkan menurut para mufassir bahasa adalah 
salah satu sarana untuk sampai pada pemaha-
man terhadap teks.Dalam pandangan Syahrur 
yang dapat menta’wilkan ayat-ayat suci selain 
Allah adalah al-rasikhuna fil ilmi, namun yang 
dimaksud yaitu para ilmuwan, fisikawan, pro-
fessor dan pakar ilmu pengetahuan, karena 
ayat-ayat ta’wil hanya ada pada al-Qur’an bu-
kan pada al-kitab, sedangkan dimensi al-Qur’an 
adalah al-Nubuwwah berupa informasi tentang 
alam dan ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam 
pandangan mufassirin yang dimaksud dengan 
al-rasikhuna fil ilmi adalah orang ber-iman 
yang mendalam ilmunya terhadap ayat-ayat 
Allah, baik itu para nabi, ulama dan hamba Al-
lah yang menguasai instrument penafsiran. 
Kaedah ta’wil yang diwacanakan syahrur 
ada enam, yaitu : berpegang pada prinsip-prinsip 
lingusitik Arab, Pemahaman terhadap perbedaan 
konsep al-inzal dan al-tanzil, Menggunakan pende-
katan tartil, Tidak terjebak kepada pemilahan yang 
atomistic; sepotong-potong (ta’diyah),  mengingat 
ayat-ayat al-Our'an antara yang satu dengan yang 
lain berkait dan saling menyempurnakan, Memaha-
mi rahasia mawaqi’ an-nujum, Melakukan pengujian 
silang (taqatu’ al-ma’lumat / cross examination). 
Paradigma ta’wil Syahrur terhadap ke-enam kaedah 
tersebut nampak indah dan enak didengar, namun 
telah berhasil meruntuhkan beberapa bangunan prin-
sip ke-islaman. Maka, sebenarnya kaedah-kaedah 
ta’wil Syahrur tersebut tidak hanya berbeda dengan 
keadah ta’wil pada umumnya namun juga bermak-
sud men-dekonstruksi kaedah yang telah mapan dan 
sering digunakan di dunia islam. 
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